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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi lTeori Dasar 

1. Teori Peran 

Teori lperan l(role ltheory) ladalah lteori lyang lmerupakan 

lperpaduan ldari lberbagai lteori, lorientasi lmaupun ldisiplin lilmu. 

lSelain ldari lpsikologi, lteori lperan lberawal ldari ldan lmasih ltetap 

ldigunakan ldalam lsosiologi ldan lantropologi. lDari lketiga lbidang 

ltersebut, listilah l“peran” ldiambil ldari ldunia lteater. lDalam lteater, 

lseorang laktor lharus lbermain lsebagai lseorang ltokoh ltertentu 

ldan ldalam lposisinya lsebagai ltokoh litu ldiharapkan luntuk 

lberperilaku lsecara ltertentu. lPosisi laktor ldalam lteater 

l(sandiwara) litu lkemudian ldianalogikan ldengan lposisi lseorang 

ldalam lmasyarakat (Sarlito Wirawan Sarwono, 1984:233). 

Peran lmenurut lahli lsosiologi, lseperti lRaph lLinton 

lyaitu l“The ldynamic laspect lot lstatus” lseseorang lmenjalankan 

lperanan lmanakala lia lmenjalankan lhak ldan lkewajiban lyang 

lmerupakan lstatus, lsedangkan lsuatu lstatus ladalah l“Collection 

lof lright land lduties” lsuatu lKumpulan lhak ldan lkewajiban (David 

Berry, 1995:104). lPeran lmerupakan lfungsi lyang lterwujud ljika 

lseseorang lyang lberada ldi ldalam lsuatu lkelompok lsosial 

ltertentu. lPeran lmerupakan lsuatu lperilaku lyang lmemiliki lstatus 

ldan lbisa lterjadi ldengan latau ltanpa ladanya lbatasan-batasan ljob 

ldescription lbagi lpara lpelakunya. 

Peran lmenurut lKozier lBarbara ladalah lseperangkat 

ltingkah llaku lyang ldiharapkan loleh lorang llain lterhadap 
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lseseorang lsesuai lkedudukannya ldalam lsuatu lsistem. lPeran 

ldipengaruhi loleh lkeadaan lsosial, lbaik ldari ldalam lmaupun ldari 

lluar lbersifat lstabil. lPeran ladalah lbentuk ldari lperilaku lyang 

ldiharapkan ldari lseseorang lpada lsituasi lsosial ltertentu 

(Kurniawan E. , 2018:5). 

Menurut lSoekanto, lperan ladalah laspek ldinamis 

lkedudukan l(status) lapabila lseseorang lmelaksanakan lhak ldan 

lkewajiban lsesuai ldengan lkedudukannya lmaka ldia 

lmenjalankan lsuatu lperanan. lSetiap lorang lmemiliki lmacam-

macam lperanan lmenentukan lapa lyang ldiperbuatnya lbagi 

lmasyarakat lserta lkesempatan-kesempatan lapa lyang ldiberikan 

loleh lmasyarakat ldalam lmenjalankan lsuatu lperanan (Soerjono 

Soekanto, 2007:45). 

Biddle ldan lThomas lmembagi listilah lperan ldalam lteori 

lperan lkedalam lempat lgolongan lyaitu: lPertama, lorang-orang 

lyang lmengambil lbagian ldalam linteraksi lsosial. lOrang lyang 

lmengambil lbagian ldalam linteraksi lsosial ldibagi lmenjadi ldua 

lgolongan: lAktor l(pelaku) lyaitu lorang lyang lsedang lberperilaku 

lmenuruti lsuatu lperan ltertentu. lTarget l(sasaran) latau lorang llain, 

lyaitu lorang lyang lmempunyai lhubungan ldengan laktor ldan 

lperilakunya. lTeori lperan ldapat lditetapkan luntuk lmenganalisis 

lsetiap lhubungan lantar ldua lorang latau lantar lbanyak lorang. 

lSecond ldan lBackman lmenyatakan lbahwa laktor lmenempati 

lposisi lpusat l(fokal lposition), lsedangkan ltarget lmenempati 

lpisisi lpadanan ldari lpada lpusat ltersebut l(counter lposition). 
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lDengan ldemikian lmaka ltarget lberperan lsebagai lpasangan 

l(partner) lbagi laktor (Sarwono, 2019:1064). 

Kemudian lmenurut lRiyadi, lperan ldapat ldiartikan 

lsebagai lorientasi ldan lkonsep ldari lbagian lyang ldimainkan loleh 

lsuatu lpihak ldalam loposisi lsosial. lDengan lperan ltersebut, lsang 

lpelaku lbaik litu lindividu lmaupun lorganisasi lakan lberperilaku 

lsesuai ldengan lharapan lorang latau llingkungannya (Riyadi, 

2002:138). lSedangkan lmenurut lKoentrajaraningrat lperan 

lmerupakan ltingkah llaku lindividu lyang lmemutuskan lsuatu 

lkedudukan ltertentu, ldengan ldemikian lkonsep lperan 

lmenunjukkan lpola lperilaku lyang ldiharapkan ldari lseseorang 

lyang lmemiliki lstatus/posisi ltertentu ldalam lorganisasi latau 

lsistem. lDari lbeberapa lpengertian ldiatas, lpenulis 

lmenyimpulkan lbahwa lperan ladalah lsuatu lsikap latau lperilaku 

lyang ldiharapkan loleh lsekelompok lorang lterhadap lseseorang 

lyang lmemiliki lstatus latau lkedudukan ltertentu. 

2. Pengertian Pemuda 

Secara lumum ldefinisi ldari lpada lpemuda litu 

lsetidaknya lmemiliki ldua ldefinisi lyang lmenyangkut lbatasan 

lusia lpemuda, lsifat lataupun lkarakteristik lpemuda, ldan ltujuan 

ldari laktivitas lkepemudaan. lDefinisi lyang lpertama lyaitu 

lpemuda ladalah lindividu lyang lbila ldilihat lsecara lfisik lsedang 

lmengalami lperkembangan ldan lsecara lpsikis lsedang 

lmengalami lperkembangan lemosional, lsehingga lpemuda 

lmerupakan lsumber ldaya lmanusia lpembangunan lbaik lsaat lini 

lmaupun lmasa lyang lakan ldating. 
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Sedangkan ldefinisi lyang lkedua lyaitu lpemuda ladalah 

lindividu ldengan lkarakter lyang ldinamis, lbahkan lbergejolak ldan 

loptimis lnamun lbelum lmemiliki lpengendalian lemosi lyang 

lstabil. lMenurut lWHO, lusia l10-24 ltahun ldigolongkan lsebagai 

lyoung lpeople, lsedangkan lremaja latau ladolescence ldalam 

lgolongan lusia l10-19 ltahun. lLalu lmenurut lMukhlis, lpemuda 

ladalah lsuatu lgenerasi lyang ldipundaknya ldibebani lbermacam-

macam lharapan, lterutama ldari lgenerasi llainya. lHal lini ldapat 

ldimengerti lkarena lpemuda ldiharapkan lsebagai lgenerasi 

lpenerus, lgenerasi lyang lharus lmengisi ldan lmelangsungkan 

lestafet lpembangunan lsecara lberkelanjutan. lSementara lHill  

lmenguraikan lbahwa listilah l“pemuda” l(youth) lmemperoleh larti 

lyang lbaru lyaitu lsuatu lmasa lperalihan lantara lmasa lremaja ldan 

lmasa ldewasa. lSedangkan l“remaja” lmempunyai lbatasan lusia 

lyaitu lmasa ldi lantara lusia l12-21 ltahun ldengan lperincian lusia 

l12-15 ltahun lyaitu lmasa lremaja lawal, lusia l15-18 ltahun lyaitu 

lmasa lremaja lpertengahan, ldan lusia l18-21 ltahun lyaitu lmasa 

lremaja lakhir. lSehingga ldapat ldiartikan lbahwa lpemuda ladalah 

lindividu lusia lantara l15 ltahun lsampai ldengan l35 ltahun 

lsedangkan lremaja ladalah lindividu lusia lantara l12 ltahun lsampai 

ldengan l21 ltahun (Yunisca, 2017:5). 

Menurut lUndang-Undang lNomor l40 lTahun l2009 

ltentang lkepemudaan lpasal l1 layat l(1), lmendefinisikan lbahwa 

lpemuda ladalah lwarga lnegara lIndonesia lyang lmemasuki 

lperiode lpenting lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lberusia 

l16 l(enam lbelas) lsampai l30 l(tiga lpuluh) ltahun. lBerdasarkan 
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ldari lpengertian ldiatas lmaka ldapat lditarik lkesimpulan lbahwa 

lpemuda ladalah lindividu ldengan lkarakter ldinamis lberusia l16-

30 ltahun lyang lbila ldilihat lsecara lfisik lsedang lmengalami 

lperkembangan ldan lsecara lpsikis lsedang lmengalami 

lperkembangan lemosional, lsehingga lpemuda lmerupakan 

lsumber ldaya lmanusia lpembangunan lbaik lsaat lini lmaupun lnanti 

lyang lakan lmenggantikan lgenerasi lsebelumnya. lPemuda ladalah 

lindividu ldengan lkarakter lyang ldinamis, lbahkan lbergejolak ldan 

loptimis lnamun lbelum lmemiliki lpengendalian lemosi lyang 

lstabil ldalam lmenghadapi lmasa lperubahan lsosial lmaupun 

lkultural (UU RI No. 40, 2009:148). 

Pemuda lsebagai lgenerasi lpenerus lpembangunan 

lbangsa. lGenerasi lyang lmemiliki lkemampuan lyang lunggul, 

lcerdas, lkritis, lberani, loptimis ldan ltangguh luntuk lbersaing 

ldengan lgenerasi lmuda lbangsa llain. lHal lini lakan lmenjadi 

lsebuah ltitik lawal lyang lbaik ldalam lmelanjutkan lpembangunan 

lbangsa lindonesia lke ldepan. 

Pemuda lmemiliki lperan lpenting ldalam lpemberdayaan 

lmasyarakat. lPemuda lmenjadi lharapan ldan lsudut lpandang 

lmasyarakat lyang ltertinggal lsehingga ldiubah lmengikuti 

lperkembangan lzaman loleh lpemuda lsetiap lbangsa lyang 

lmemiliki lcita-cita, ldan lpemudalah lyang lmenjadi lsorotan luntuk 

lmenjadi lpenerusan lcita-cita ltersebut ldengan lmemiliki 

lpemikiran lyang lidealis ldan lkecakapan ldalam lbertindak. 

lSebagai lgenerasi lpenerus lpembangunan lbangsa, lada lbeberapa 

lperan lpemuda lyang ldapat ldilakukan, lantara llain: 
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1. Agen lPerubahan, lHal lini ldapat ldiwujudkan ldengan lpemuda 

lberpartisipasi lmendukung lperubahan-perubahan ldalam 

llingkungan lmasyarakat, lbaik lsecara lnasional lmaupun 

ldaerah. lHal lini lmenuju lkepada larah lyang llebih lbaik llagi 

lpada lmasa lyang lakan lmendatang. l lKeberhasilan lgenerasi 

lmuda lmenciptakan lkemajuan lsuatu lbangsa luntuk 

lmelakukan lperubahan-perubahan lpositif lyang ldapat 

ldilakukan ldan lmenaklukkan lsegala ltantangan lyang 

ldihadapi. 

2. Agen lPembangunan, lpemuda lmemiliki lperan ldan ltanggung 

ljawab ldalam lupaya lmelancarkan ldan lmelaksanakan 

lberbagai lmacam lpembangunan ldi lberbagai lbidang, lbaik 

lpembangunan lsecara lnasional lmaupun ldaerah. 

3. Agen lPembaharuan, lPemuda lIndonesia lharus lmemiliki 

lkemampuan ldalam lmenganalisis lperubahan lzaman 

lsehingga lmereka ldapat lmemilih lmana lyang lharus lperlu 

luntuk ldirubah ldan lmana lyang lharus ldipertahankan. l 

Masyarakat ldapat lberdaya lketika lmereka 

lmendapatkan lmanfaat ldari lsemua lpotensi lkekuatan lyang lada 

lpada ldiri ldan llingkungannya. lHal ltersebut, lperan lpemuda 

lsangat ldicari, loleh lsebab litu lpemuda ldapat lmembangun 

lkekuatan lyang ldapat lmendorong, lmeningkatkan lkesadaran, 

lmemotivasi ldan lberkontribusi lpada lpengembangan lpotensi 

lmasyarakat. 
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3. Peran Pemuda Dalam Melestarikan Budaya Lokal 

Generasi lmuda lmemegang lperanan lpenting ldalam 

lmelestarikan lbudaya llokal. lMereka lmerupakan lagen 

lperubahan lyang lmampu lmembawa linovasi lsekaligus 

lmempertahankan lwarisan lbudaya lyang lada. lDalam lera 

lglobalisasi lini, lterkadang lbudaya llokal ldiabaikan latau 

lterlupakan ldengan ladanya lpengaruh lbudaya lasing. lNamun, 

lgenerasi lmuda lmemiliki lkesempatan luntuk lmemperkenalkan 

ldan lmelestarikan lbudaya llokal ldengan lberbagai lcara. lBagi 

lpemuda, lterutama lpemuda ldesa ljuga lberpotensi lmejadi 

lkekuatan lpenggerak lpembangunan lyang lmemiliki lperan 

lpenting ldalam lmempromosikan lpartisipasi lmasyarakat ldalam 

lproses lpembangunan ldesa. lSelain litu, lpartisipasi lpemuda ljuga 

ldapat lmembantu lmenyelesaikan lmasalah lsosial lyang lmuncul 

ldi ldesa. lBerikut lbeberapa lcontoh lperan lgenerasi lmuda ldalam 

lmenjaga lkearifan llokal (Hastuti, P, 2018:46-48). 

a. Mengambil lbagian ldalam lacara lbudaya 

Generasi lmuda ldapat laktif lmengambil lbagian 

ldalam lacara lbudaya lyang ldiselenggarakan ldi lmasyarakat. 

lMereka ldapat lberpartisipasi ldalam lpertunjukan lseni, 

lfestival, lpameran, latau llomba lbudaya. lMelalui 

lkeikutsertaan lini, lgenerasi lmuda ldapat lmemperkuat 

lketerlibatan lmereka ldalam lmenjaga ldan lmelestarikan 

lkearifan llokal. 
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b. Menyebarkan linformasi lmelalui lmedia lsosial 

Media lsosial lmerupakan lalat lkomunikasi lyang 

lsangat lpopuler ldi lkalangan lgenerasi lmuda. lDengan 

lmemanfaatkan lplatform lini, lmereka ldapat lmenyebarkan 

linformasi ltentang lkebudayaan llokal lmelalui lpostingan, lfoto, 

lvideo, latau lblog. lMenyebarkan linformasi ltentang lacara 

lbudaya, lkeindahan ltempat-tempat lbersejarah, latau lhasil 

lkarya lseni llokal ldapat lmembantu lmengangkat lkearifan llokal 

lke ltingkat lyang llebih lluas. 

c. Mengikuti lkursus latau lpelatihan lbudaya 

Generasi lmuda ldapat lmengikuti lkursus latau 

lpelatihan lbudaya lyang ldiselenggarakan ldi lkomunitas llokal 

latau llembaga lpendidikan. lDalam lkursus lini, lmereka lakan 

lbelajar ltentang lkesenian ltradisional, ltarian, lmusik, latau 

lkerajinan ltangan. lDengan lmenguasai lketerampilan-

keterampilan ltersebut, lgenerasi lmuda ldapat lmenjadi lpenjaga 

lkearifan llokal ldan lmelanjutkan ltradisi-tradisi lyang lada. 

d. Menjadi lrelawan ldalam lproyek lpelestarian lbudaya 

Generasi lmuda ldapat lberpartisipasi lsebagai 

lrelawan ldalam lproyek-proyek lpelestarian lbudaya lyang 

ldilaksanakan loleh lpemerintah latau lorganisasi lnon-profit. 

lMereka ldapat lmembantu ldalam lupaya lmenyelamatkan 

lbangunan lbersejarah, lmengumpulkan ldan 

lmendokumentasikan lcerita-cerita llokal, latau lmengorganisir 

lacara lbudaya. lDengan lmenjadi lrelawan, lgenerasi lmuda 
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ldapat lberkontribusi lsecara lnyata ldalam lmelestarikan 

lkearifan llokal. 

e. Membantu lmengembangkan lindustri lkreatif llokal 

Industri lkreatif llokal lmerupakan lsalah lsatu lbentuk 

lpelestarian lbudaya lyang ldapat lmemberikan lmanfaat 

lekonomi lbagi lmasyarakat lsetempat. lGenerasi lmuda ldapat 

lberperan ldalam lmengembangkan lindustri lkreatif llokal 

ldengan lmenciptakan lproduk-produk linovatif lyang 

ldidasarkan lpada lkearifan llokal. lMisalnya, lmereka ldapat 

lmerancang lproduk lfashion, lkerajinan ltangan, latau lkuliner 

ltradisional lyang lmemiliki lciri lkhas ldaerah. 

f. Mengadakan lkegiatan ledukatif ltentang lbudaya llokal 

Generasi lmuda ldapat lmengadakan lkegiatan 

ledukatif ltentang lbudaya llokal ldi lsekolah, luniversitas, latau 

lkomunitas lmereka. lMereka ldapat lmengajak lteman-teman 

lsebaya luntuk lmengenal ldan lmengapresiasi lkearifan llokal 

lmelalui lceramah, llokakarya, latau lkunjungan lke ltempat-

tempat lbersejarah. lDengan lpengetahuan lyang llebih lbaik 

ltentang lbudaya llokal, lgenerasi lmuda lakan lsemakin ltergerak 

luntuk likut lmelestarikan lkearifan ltersebut. 

4. Pengertian Faktor 

Menurut KBBI, faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) 

yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu 

((KBBI), 2016:300). Pandangan atau perspektif bisa salah, bisa 

benar, bisa sempit, bisa luas dan ini sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang terkait dengan proses terjadinya pandangan 
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itu sendiri. Faktor yang mempengaruhi pandangan seseorang, 

yaitu: 

a. Diri yang bersangkutan. Apabila seseorang melihat dan 

berusaha memberikan interprestasi tentang apa yang dilihat. 

Karakteristik individu yang turut berpengaruh antara lain 

sikap, motif, kepentingan, pengalaman, dan harapan. 

b. Sasaran pandangan yang mungkin berupa orang, benda atau 

peristiwa. Sasaran ini berpengaruh antara persepsi. 

c. Faktor situasi. Pemandangan harus dilihat secara 

kontekstual yang artinya bahwa dalam situasi mana persepsi 

itu timbul perlu mendapat perhatian. Situasi merupakan 

faktor yang turut berperan dalam menumbuhkan pandangan. 

Dalam bidang pelestarian budaya, teori faktor 

pendukung dan faktor penghambat mengacu pada unsur-unsur 

yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam 

melestarikan budaya suatu masyarakat. Teori Kurt Lewin 

(1947) menjelaskan faktor pendorong (encouraging faktor) 

sebagai kekuatan yang mendukung dan mengoptimalkan suatu 

proses, sedangkan faktor penghambat (discouraging factor) 

sebagai kekuatan yang menghalangi dan menghambat proses 

tersebut (Memen Kustiawan, 2018:56-59;102-104). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung adalah segala sesuatu 

yang mempermudah, memotivasi, dan mendorong terjadinya 

suatu proses atau Tindakan. Sedangkan faktor penghambat 

adalah segala sesuatu yang menhalangi, menurunkan motivasi, 

atau menghambat terlaksananya suatu proses atau Tindakan. 
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Dengan demikian, dalam konteks pelestarian budaya 

memerlukan sinergi antara kesadaran masyarakat, dukungan 

pemerintah, fasilitas yang memadai, serta regenerasi minat dari 

generasi muda agar budaya dapat terus lestari di tengah 

perkembangan zaman. Sebaliknya, faktor yang menghambat 

perlunya diatasi dengan pendekatan edukasi, peningkatan 

fasilitas, dan penguatan nilai-nilai budaya agar tidak punah. 

Beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelestarian budaya yaitu: 

1. Faktor pendukung pelestarian budaya: 

a. Kesadaran dan semangat masyarakat untuk menjaga 

dan melestarikan budaya leluhur sangatlah penting. 

b. Dukungan pemerintah, baik dari tingkat desa, 

kabupaten, maupun provinsi, membantu menyediakan 

fasilitas dan ruang bagi masyarakat untuk 

mengekspresikan identitas budaya mereka. 

c. Ruang sosial yang memungkinkan masyarakat 

beradaptasi dan mempertahankan budaya di tengah 

keberagaman sosial juga menjadi pendorong 

pelestarian. 

d. Semangat orang tua yang masih ingin menjaga 

kebudayaannya dan generasi muda yang produktif juga 

menjadi pendorong utama. 

e. Pelestarian budaya dilakukan melalui pengalaman 

budaya langsung seperti belajar menari tradisional dan 
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mengikutsertakan budaya lokal dalam berbagai acara 

dan pendidikan. (Suparno, 2017:143-160) 

2. Faktor penghambat pelestarian budaya: 

a. Kurangnya kesadaran generasi muda terhadap warisan 

budaya leluhur menyebabkan minat mereka terhadap 

budaya lokal menurun. 

b. Fasilitas kesenian dan sarana pelestarian yang kurang 

memadai. 

c. Ketertarikan dominan pada budaya modern atau budaya 

asing yang dapat menggeser budaya lokal. 

d. Terbatasnya sarana dan prasarana untuk mendukung 

pelestarian, biaya tinggi, serta kurangnya pelatihan 

budaya. 

e. Sikap masyarakat yang kurang peduli atau menganggap 

budaya lokal sudah ketinggalan zaman dan 

menghambat pelestarian. (Suparno, 2017:143-160) 

5. Tradisi Berejung Suku Rejang 

Suku Rejang merupakan salah satu suku terbesar yang 

mendiami Provinsi Bengkulu. Dipercaya sebagai penduduk asli 

daerah tersebut, Suku Rejang adalah suku tertua di Bumi 

Rafflesia. Mereka tersebar di Kabupaten Rejang Lebong, 

Kepahiang, Bengkulu Tengah, Bengkulu Utara, dan Lebong. 

Masyarakat setempat meyakini bahwa nama Suku 

Rejang berasal dari Rhe Jang Hyang, seorang nenek moyang 

yang datang dari Mongolia. Ia dan kelompoknya diduga tiba 

dan menetap di Bengkulu sekitar 2090 SM, mendirikan 
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perkampungan di Kutai Nuak, Napal Putih, Bengkulu Utara. 

Sejarah Suku Rejang juga mencatat penderitaan selama 

penjajahan Belanda pada tahun 1860, setelah Inggris 

menyerahkan kekuasaan di Bengkulu kepada Belanda pada 6 

April 1825. Wilayah tinggal mereka yang terpencil dan 

dikelilingi bukit barisan membuatnya jarang terpapar 

penjajahan (Zulman Hasan, 2016:28-31). 

Meskipun terletak di pedalaman, peradaban Suku 

Rejang sangat maju, dengan sistem pemerintahan yang 

terorganisir. Dipimpin oleh lima Tuwi Kutei, kepala kutai yang 

ditentukan berdasarkan garis keturunan. Setiap kutei terdiri 

dari 10-15 keluarga. Hukum adat yang ketat diterapkan dalam 

masyarakat mereka, dan mereka menggunakan aksara kaganga 

sebagai sarana komunikasi, yang merupakan salah satu warisan 

budaya tertua di Indonesia. Masyarakat Rejang umumnya 

merupakan penutur dwibahasa sejak masa lalu. Mereka 

bertutur dalam bahasa Rejang sebagai bahasa ibu dan bahasa 

Melayu sebagai bahasa kedua, dengan kemahiran yang sama 

baiknya (Adi Idham Siregar, 2024). 

Namun, antara beberapa kampung suku Rejang 

terdapat perbedaan dialek yang cukup mencolok. Secara 

umum, ada tiga dialek yang dominan dalam Bahasa Rejang, 

yaitu: 

1. Dialek Kapahiang, digunakan masyarakat Rejang di 

wilayah Kabupaten Kapahiang. 
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2. Dialek Curup, digunakan masyarakat Rejang di Kabupaten 

Rejang Lebong, Bengkulu Tengah, dan Bengkulu Utara. 

3. Dialek Lebong, digunakan masyarakat Rejang di Kabupaten 

Lebong dan Bengkulu Utara. 

Suku Rejang memiliki beragam bentuk aturan budaya 

yang memengaruhi kehidupan masyarakat setempat. Mereka 

dikenal memiliki hukum adat sendiri yang mengatur segala 

adat istiadat dan tradisi. Masyarakat Suku Rejang memiliki 

beberapa tradisi khas yang telah dilakukan turun-temurun sejak 

zaman nenek moyang, salah satunya adalah tradisi Berejung. 

Berejung ladalah lungkapan lkata-kata ldari lrasa ldan 

lperasaan lseseorang lyang ldisampaikan lsecara lmengalir lmelalui 

lsenandung latau llagu, lberisikan lsyair lpantun lyang 

lmenceritakan ltentang lsesuatu lhal, lbaik litu lberasal ldari lapa 

lyang ldilihat, ldidengar ldan ldirasakan, latau lungkapan lkisah 

ltentang ldirinya lsendiri lmaupun lungkapan luntuk lseseorang 

ldisekitarnya. lSeni lBerejung ladalah lsalah lsatu ljenis lkesenian 

ltradisional lyang lberbentuk lsastra llisan, lkarena ldalam 

lpembawaannya lBerejung ljuga lmenggunakan lintonasi, lnada, 

lirama, ltempo, ldan ldinamika lyang lharmonis. lSelain litu, lBahasa 

lyang ldigunakan ldalam lBerejung ladalah lBahasa ldaerah lyaitu 

lBahasa lRejang (Romansyah Sabania, 2023:11-16). 

Penyampaian llirik lBerejung lbersifat lcurahan lhati, 

lmotivasi, lharapan, lnasehat, lcerita lkenangan lmasa llalu, lmasa 

lsekarang ldan lmasa ldepan, lserta lungkapan lcinta ldan lkasih 

lsayang. lOrang-orang lterdahulu lsering lmelantunkan lsyair 
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lpantun lBerejung lpada lwaktu lberkebun, lberladang, latau ltengah 

lmenyendiri. lDalam lperkembangannya, lmaka lseni lBerejung lini 

ldihadirkan ldi ltengah-tengah lkegiatan ldi lmasyarakat lseperti 

lbimbang latau lresepsi lpernikahan. lBerejung ltak llagi lsekedar 

lbertujuan lmenghibur ldiri, lnamun lbisa lmenjadikan ltradisi ldan 

lBahasa lRejang ltidak lmemudar. 

Berejung ldimainkan loleh lbeberapa lorang, lyang lmana 

lsalah lsatu ldiantaranya lhanya lmemainkan linstrument lalat lmusik 

lpenggiring lseperti lgendang, lsuling, latau lrebana. lSedangkan 

lyang llainnya lmendendangkan lpantun latau lsyair lBerejung 

ldalam lbentuk lberbalas-balas lpantun. lDalam lpelaksanaannya, 

lBerejung lyang ldimainkan ltidak ldengan lcara lmenghafal latau 

lditulis lmelainkan llirik lpantu ltersebut ldiucapkan lsecara lspontan 

ldan lfasih. lLirik lyang ldigunakan lyaitu lkata-kata lyang ldirangkai 

lsecara lterstruktur ldan lterpola, litulah lmengapa lorang lyang 

lmelantunkan lBerejung lharus lmemiliki ldaya lcipta ldan 

lkreatifitas. 

Pilihan lBahasa lyang ldisajikan ldalam lBerejung ltentu 

llebih lbanyak lketerkaitan lpada laspek lkehidupan lpribadi 

l(Perejong) lsehingga lapa lyang ldisampaikan ltidak lmemiliki 

lketersinggungan lterhadap lorang llain lbahkan lapa lyang lTengah 

ldiutarakan llebih lbanyak lseolah lmenasehati ldirinya lsendiri 

l(Perejong). lAdapun lbeberapa lcontoh ldari llirik-lirik lpantun 

lBerejung lsebagai lberikut: (Romansyah Sabania, 2023:11-16) 
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a) Lirik lpantun lbertema lcinta 

Ujen lko llai-lai lbilai 

Angin lbetiup lkundei lkuu’ak 

Kalau lite lcoa lutung lBagai 

Isan lsemanget ltelayang luak 

b) Lirik lpantun lbertema lnasehat 

Kalau lmeraso ldong lade 

Ade lmaso lne ldong lcigai 

Kalau lsipet lgarang lmengike 

Kecek lte lcigai ltun lmasai 

 

Kalau lmelapen lkelsip lpanjang 

Kalau lkensak lalangke lpadek 

Amen lNasib lawei lanak llumang 

Tiak lbetunak lindok lmai lpenek 

6. Nilai-Nilai Pendidikan IPS 

1. Empati 

Empati ladalah lkemampuan luntuk lmemahami ldan 

lmerasakan lpengalaman lorang llain. lDalam lpendidikan lIPS, 

lsiswa ldiajarkan luntuk lmenghargai lpengalaman lorang llain 

lmelalui lpembelajaran lsejarah ldan lkegiatan linteraktif lseperti 

lrole-playing lyang lmembantu lmereka lmerasakan ltantangan 

lyang ldihadapi lorang llain (Hidayati, F, 2018:56). lMisalnya, 

lsiswa ldapat lmempelajari lsejarah lperistiwa lyang lmengubah 

lkehidupan lbanyak lorang, lseperti lperang latau lkrisis lsosial, 

ldan lbagaimana lhal ltersebut lmempengaruhi lindividu ldan 
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lkomunitas. lDengan lmembaca lbiografi latau lmendengarkan 

lcerita ldari lorang-orang ldengan llatar lbelakang lberbeda, 

lsiswa ldapat lmelihat lperspektif lyang lberbeda ldan lbelajar 

luntuk lmenghargai lpengalaman lorang llain. lAktivitas lseperti 

lrole-playing latau lsimulasi lsituasi lsosial lmemungkinkan 

lsiswa lmerasakan ltantangan lyang ldihadapi loleh lorang llain 

lsecara llangsung, lmendorong lmereka luntuk 

lmengembangkan lsikap lpeka ldan lpeduli lterhadap lsesama. 

lEmpati ljuga lmembantu lsiswa ldalam lmembangun lhubungan 

lyang llebih lbaik ldi lsekolah ldan ldalam lkehidupan lsehari-hari, 

lmengurangi lkonflik ldan lmeningkatkan lkerjasama. 

2. Kritis 

Kemampuan lberpikir lkritis lsangat lpenting ldalam 

lpendidikan lIPS. lSiswa ldiajarkan luntuk lmenganalisis 

linformasi ldan ltidak lhanya lmenerimanya lbegitu lsaja. 

lDiskusi lkelompok ldan ldebat lmembantu lsiswa 

lmengembangkan lkemampuan largumentasi ldan lmembuat 

lkeputusan lyang llebih lbaik. lIPS lmengajarkan lsiswa luntuk 

ltidak lhanya lmenerima linformasi lbegitu lsaja, ltetapi luntuk 

lmempertanyakan ldan lmenganalisisnya. lMisalnya, lketika 

lmembahas lisu-isu lkontemporer lseperti lperubahan liklim 

latau lketidakadilan lsosial, lsiswa ldiajarkan luntuk lmencari 

lbukti lyang lmendukung latau lmenentang lberbagai largumen. 

lMereka ldilatih luntuk lmengidentifikasi lbias ldalam lsumber 

linformasi ldan lmemahami lbagaimana lopini ldibentuk loleh 

lkonteks lsosial ldan lpolitik. lDiskusi lkelompok ldan ldebat 



28 

 

 

lmembantu lsiswa luntuk lmenyampaikan lpandangan lmereka 

ldan lmendengarkan lperspektif lorang llain, lsekaligus 

lmengasah lkemampuan largumentasi lmereka. lMelalui lproses 

lini, lsiswa lbelajar lbagaimana lmembuat lkeputusan lyang llebih 

lbaik ldan llebih linformasi, lserta lmenjadi lkonsumen linformasi 

lyang llebih lcerdas (Sapriya, 2012:194). 

3. Toleransi 

Toleransi ladalah lsikap lmenghargai lperbedaan 

ldalam lmasyarakat. lPendidikan lIPS lmemberikan lwawasan 

ltentang lberbagai lbudaya ldan lsejarah lkonflik, lserta 

lmengajarkan lsiswa luntuk lmenciptakan llingkungan lyang 

linklusif lmelalui lkegiatan lyang lmelibatkan lkerjasama llintas 

lbudaya. lPendidikan lIPS lmemberikan lsiswa lwawasan 

ltentang lberbagai lbudaya, lagama, ldan lideologi, lserta lsejarah 

lkonflik lyang lsering lkali ldisebabkan loleh lintoleransi. 

lDengan lmemahami lakar lpenyebab lkonflik, lsiswa ldapat 

lbelajar luntuk lmenghargai lperbedaan ldan lmenciptakan 

llingkungan lyang llebih linklusif. lPembelajaran ltentang lnilai-

nilai lhak lasasi lmanusia ldan lkeadilan lsosial ljuga lberperan 

ldalam lmembentuk lsikap ltoleran. lKegiatan lseperti 

lpertukaran lpelajar latau lproyek lkolaboratif ldengan lsekolah 

ldari llatar lbelakang lberbeda ldapat lmemberikan lpengalaman 

llangsung ltentang lkeberagaman ldan lpentingnya lhidup 

lberdampingan lsecara ldamai. lDengan lmengembangkan 

lsikap ltoleran, lsiswa llebih lsiap luntuk lmenghadapi ltantangan 
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lsosial ldi ldunia lyang lsemakin lterhubung lini (Nasywa 

Aprilia, 2024:492-498). 

4. Kepedulian lSosial 

Kepedulian lsosial ladalah lkesadaran lindividu 

lterhadap lisu-isu lyang ldihadapi lmasyarakat. lDalam 

lpendidikan lIPS, lsiswa ldiajarkan luntuk lmengenali ldan 

lberkontribusi lpada lsolusi lmasalah lsosial lmelalui lkegiatan 

llayanan lmasyarakat ldan lkampanye (Sri Ilham Nasution, 

dkk, 2025:189-198). lKepedulian lsosial lmengacu lpada 

lkesadaran ldan ltanggung ljawab lindividu lterhadap lmasalah-

masalah lyang ldihadapi lmasyarakat. lDalam lpendidikan lIPS, 

lsiswa ldiajarkan luntuk lmengenali lisu-isu lsosial lyang lada ldi 

lsekitar lmereka, lseperti lkemiskinan, lketidakadilan, ldan lisu 

llingkungan. lMelalui lproyek llayanan lmasyarakat, lsiswa 

ldapat lberkontribusi llangsung lpada lsolusi ldari lmasalah-

masalah ltersebut. lMisalnya, lmereka ldapat lterlibat ldalam 

lkampanye lpenggalangan ldana, lkegiatan lbersih-bersih 

llingkungan, latau lprogram lsukarela ldi lpanti lasuhan. lDengan 

lberpartisipasi ldalam lkegiatan lsemacam lini, lsiswa ltidak 

lhanya lmemberikan lbantuan, ltetapi ljuga lbelajar ltentang 

ldampak lpositif ldari lketerlibatan lmereka ldan lbagaimana 

ltindakan lkecil ldapat lmembuat lperbedaan lbesar. lIni 

lmembentuk lkarakter lsiswa lyang lpeduli ldan lbertanggung 

ljawab, lmendorong lmereka luntuk lmenjadi lagen lperubahan 

ldi lmasyarakat. 
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5. Keterampilan lKomunikasi 

Keterampilan lkomunikasi lyang lefektif ladalah 

lkomponen lpenting ldalam lpendidikan lIPS. lKeterampilan 

lkomunikasi lyang lefektif lsangat lpenting ldalam lpendidikan 

lIPS. lSiswa ldilatih luntuk lmenyampaikan lide lsecara ljelas 

lmelalui ldiskusi, lpresentasi, ldan lpenulisan, lserta lbelajar 

luntuk lmendengarkan ldan lmemberikan lumpan lbalik lyang 

lkonstruktif (Ramanda, J, 2022:3614). lSiswa ldilatih luntuk 

lmenyampaikan lide, largumen, ldan linformasi lsecara ljelas ldan 

lpersuasif. lDalam lproses lpembelajaran, lmereka lterlibat 

ldalam ldiskusi, lpresentasi, ldan lpenulisan lesai, lyang 

lmembantu lmereka lmengasah lkemampuan lberbicara ldi 

ldepan lumum ldan lmengekspresikan lpemikiran lmereka 

lsecara ltertulis. lMelalui laktivitas lkolaboratif, lsiswa lbelajar 

lmendengarkan ldengan laktif, lmenghargai lpendapat lorang 

llain, ldan lmemberikan lumpan lbalik lyang lkonstruktif. 

lKeterampilan lkomunikasi lini lsangat lpenting ltidak lhanya 

ldalam lkonteks lakademis, ltetapi ljuga ldi ldunia lprofesional 

ldan lkehidupan lsehari-hari. lDengan lkemampuan lini, lsiswa 

ldapat lberinteraksi ldengan lberbagai lkalangan, lmembangun 

ljaringan, ldan lmenjadi lpemimpin lyang lefektif ldi lmasa 

ldepan. 

6. Kewarganegaraan 

Pendidikan lIPS lmemberikan lpemahaman ltentang 

lhak ldan lkewajiban lsebagai lwarga lnegara. lSiswa lbelajar 

ltentang lpentingnya lpartisipasi laktif ldalam lmasyarakat ldan 
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lsistem lpemerintahan, lserta lsejarah lperjuangan lhak lasasi 

lmanusia. lPendidikan lIPS lmemberikan lpemahaman 

lmendalam ltentang lhak ldan lkewajiban lsebagai lwarga 

lnegara. lSiswa lbelajar ltentang lsistem lpemerintahan, lproses 

lpemilu, ldan lpentingnya lpartisipasi laktif ldalam lmasyarakat. 

lDengan lmemahami lperan lmereka ldalam lsistem ldemokrasi, 

lsiswa ldidorong luntuk lterlibat ldalam lproses lpolitik, lbaik 

lmelalui lpemungutan lsuara, lpartisipasi ldalam ldebat lpublik, 

lmaupun lkegiatan lorganisasi lmasyarakat. lPendidikan 

ltentang lsejarah lperjuangan lhak lasasi lmanusia ldan lgerakan 

lsosial lmemberikan lsiswa lkonteks ltentang lpentingnya 

lketerlibatan lmereka ldalam lmempromosikan lkeadilan ldan 

lkesejahteraan lbagi lsemua. lDengan lcara lini, lsiswa ltidak 

lhanya lmenjadi lindividu lyang lberpengetahuan, ltetapi ljuga 

lmenjadi lwarga lnegara lyang lbertanggung ljawab, laktif, ldan 

lterinformasi (Winataputra, U. S, 2016:18-23). 

7. Keberagaman 

Pendidikan lIPS lmengajarkan lsiswa luntuk 

lmenghargai lkeberagaman lbudaya ldan ltradisi. lSiswa lbelajar 

ltentang ltantangan lyang ldihadapi lkelompok ltertentu ldan 

lberpartisipasi ldalam lkegiatan lyang lmerayakan lperbedaan. 

lPendidikan lIPS lmengajarkan lsiswa luntuk lmenghargai ldan 

lmemahami lkeberagaman lyang lada ldi lmasyarakat. lDengan 

lmempelajari lberbagai lbudaya, lbahasa, ldan ltradisi, lsiswa 

ldapat lmelihat lnilai ldalam lperbedaan ldan lmemahami lbahwa 

lkeberagaman lmemperkaya lpengalaman lmanusia. 
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lPendidikan ltentang lisu-isu lseperti ldiskriminasi, lstereotip, 

ldan lprasangka lmembantu lsiswa lmengembangkan 

lkesadaran lkritis ltentang ltantangan lyang ldihadapi loleh 

lkelompok-kelompok ltertentu ldalam lmasyarakat. lKegiatan 

lseperti lfestival lbudaya, lproyek lkolaboratif, latau lpertukaran 

lsiswa ldari lberbagai llatar lbelakang ldapat lmemperkuat 

lpemahaman ltentang lkeberagaman. lDengan lbelajar luntuk 

lmerayakan lperbedaan, lsiswa lmenjadi lindividu lyang llebih 

lterbuka, ltoleran, ldan lmampu lbekerja lsama ldengan lorang-

orang ldari llatar lbelakang lyang lberagam (Sapriya, 2017:206-

210). 

8. Etika 

Nilai letika ldalam lpendidikan lIPS lmengajarkan 

lsiswa luntuk lmempertimbangkan lkonsekuensi ldari ltindakan 

lmereka. lDiskusi ltentang lisu-isu letis lmembantu lsiswa 

lmembentuk lkompas lmoral lyang lkuat ldan lmendorong 

lmereka luntuk lbertindak ldengan lintegritas. lNilai letika ldalam 

lpendidikan lIPS lmengacu lpada lpentingnya lprinsip lmoral 

ldalam lpengambilan lkeputusan ldan ltindakan. lSiswa 

ldiajarkan luntuk lmempertimbangkan lkonsekuensi ldari 

ltindakan lmereka, lbaik luntuk ldiri lsendiri lmaupun luntuk 

lmasyarakat. lDiskusi ltentang lisu-isu letis, lseperti lkeadilan, 

lhak lasasi lmanusia, ldan ltanggung ljawab lsosial, lmembantu 

lsiswa lmembentuk lkompas lmoral lyang lkuat. lMelalui lstudi 

lkasus ldan ldebat, lsiswa lbelajar luntuk lmengevaluasi lsituasi 

ldari lberbagai lsudut lpandang ldan lmengambil lkeputusan 
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lyang lsesuai ldengan lnilai-nilai lmereka. lPendidikan letika lini 

lsangat lpenting ldalam lmembangun lkarakter ldan lintegritas 

lsiswa, lmendorong lmereka luntuk lbertindak ldengan 

lkejujuran ldan ltanggung ljawab ldalam lsemua laspek 

lkehidupan lmereka (Sapriya, 2017:211-215;231-233). 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Beberapa lhasil lpenelitian lterdahulu lyang lmendukung 

lmelaksanakannya lpenelitian lmengenai lperan lpemuda ldesa ldalam 

lmelestarikan ltradisi lBerejung lpada lSuku lRejang ldi Desa Pasar 

Kerkap, Kec. Air Napal, Kab. Bengkulu Utara antara llain: 

 

Tabel 2. 1. Hasil Penelitian Yang Relevan 

No Nama 

lpeneliti/

tahun 

Judul Tempat 

lPenelitian 

Hasil lPenelitian Persamaan Perbedaan 

1 (Rifkha 

Rif'atil , 

2020) 

Peran 

lPemuda 

lMelalui lE-

Commerce 

lDalam 

lPelestarian 

lTenun lIkat 

lTroso ldan 

lImplikasinya 

lTerhadap 

lKetahanan 

lBudaya 

Desa lTroso, 

lKecamatan 

lPecangaan, 

lKabupaten 

lJepara, 

lProvinsi 

lJawa lTengah 

Hasil ldari lpenelitian 

lini ladalah lpemuda 

ltelah lmelaksanakan 

lperanannya lsebagai 

lgenerasi lpenerus 

ltenun likat ldi lDesa 

lTroso lmelalui 

lpenggunaan le-

commerce. lMedia 

lyang ldigunakan 

ldalam lmelakukan 

lkegiatan 

lpemanfaatan le-

commerce ladalah 

lmarketplace, 

lwebsite, lserta 

lmedia lsosial. 

lBerangkat ldari 

ladanya lpenggunaan 

le-commerce loleh 

lpemuda ltersebut, 

ldampak lyang 

Persamaan 

lpenelitian 

ldari lRikha 

lRif’atil lH 

ldengan 

lpeneliti lyaitu 

lmenggunakan 

ljenis 

lpenelitian 

lyang lsama, 

lteknik 

lpengumpulan 

ldata, ldan 

lsama-sama 

lmembahas 

lperan 

lpemuda 

ldalam 

lpelestarian 

ltradisi. 

Perbedaan 

lpenelitian 

lini ldengan 

lpeneliti 

lyaitu lfokus 

lpenelitianny

a, ljumlah 

linforman, 

ldan llokasi 

lpenelitian. 
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lditimbulkan ladalah 

lmeningkatnya 

lkesejahteraan 

lmasyarakat, lserta 

lkembalinya lminat 

lpemuda lterhadap 

lTenun lIkat lTroso, 

lsehingga lproses 

lpewarisan lbudaya 

ldapat lberjalan 

ldengan lbaik ldan 

lketahanan lbudaya 

lmenjadi lsemakin 

lmeningkat. 

2  (Zulfa 

Puspa, 

2019) 

Peran 

lPemuda 

lDalam 

lMelestarikan 

lPermainan 

lTradisional 

ldan lLagu-

Lagu lSuku 

lMandar 

Desa 

Katumbangan 

lKecamatan 

lCampalagian 

lKabupaten 

lPolewali 

lMandar l 

Hasil lpenelitian 

lberupa lPemuda 

lmengambil lperan 

ldalam lpelestarian 

lpermainan 

ltradisional ldan 

llagu- llagu lsuku 

lmandar lkhususnya 

ldi lDesa 

lKatumbangan 

ldikarenakan 

lperkembangan 

lteknologi, lsemakin 

lberkembangnya 

lzaman lmaka 

lsemakin lcanggih 

ljuga lteknologi, ljadi 

lpemuda ldi ldesa 

lkatumbangan 

lberinisiatif luntuk 

ltetap lmelestarikan 

lpermainan 

ltradisional ldan 

llagu-lagu lsuku 

mandar. lKabupaten 

lPolewali lMandar 

lmemiliki lpermainan 

ltradisional ldan 

llagu-lagu lyang 

lberagam 

dan lunik lyang 

lsangat lperlu luntuk 

Jenis lmetode 

ldeskriptif 

ldengan 

lpendekatan 

lkualitatif. 

Sama-sama 

lmembahas 

lperan 

lpemuda 

ldalam 

lpelestarian 

ltradisi 

Perbedaan 

lpenelitian 

lini ldengan 

lpeneliti 

lyaitu lfokus 

lpenelitianny

a, ljumlah 

linforman, 

ldan llokasi 

lpenelitian. 
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ltetap ldilestarikan 

ldan ldipertahankan. 

3 (Pramud

yasari 

Nur 

Bintari, 

2016) 

Peran 

lPemuda 

lSebagai 

lPenerus 

lTradisi 

lSambatan 

lDalam 

lRangka 

lPembentukka

n lKarakter 

lGotong 

lRoyong 

desa 

lJogorogo, 

lkecamatan 

lJogorogo, 

lkabupaten 

lNgawi, 

lProvinsi 

lJawa lTimur 

Hasil lpenelitiannya 

ladalah lperan 

lpemuda lsebagai 

lgenerasi lpenerus 

ltradisi, lpelajari ldan 

lpahami ltradisi, 

ltemani lgenerasi 

lpenerus lproses 

lpemahaman, 

limplementasi, ldan 

levaluasi. lPeran 

lpemuda ldalam 

lsambatan ltersebut 

lharusnya 

lditingkatkan lsebagai 

lbentuk lpengabdian 

lkepada lmasyarakat. 

lBentuk 

lsambatannya ladalah 

l“sinoman”, 

l“ngecor”, lresital, 

lbantuan-bantuan ldi 

lrumah lduka, ldan 

lpengabdian 

lmasyarakat 

Persamaan 

lpenelitian 

ldari 

lPramudyasari 

lNur lBintari 

ldan lCecep 

ldengan 

lpeneliti lyaitu 

lmenggunakan 

ljenis 

lpenelitian 

lyang lsama, 

lteknik 

lpengumpulan 

ldata, ldan 

lsama-sama 

lmembahas 

lperan 

lpemuda 

ldalam 

lpelestarian 

ltradisi. 

Perbedaan 

lpenelitian 

lini ldengan 

lpeneliti 

lyaitu lfokus 

lpenelitianny

a, ljumlah 

linforman, 

ldan llokasi 

lpenelitian. 

4  (Bela 

Delvia, 

2020) 

Upaya 

lPemuda 

lDalam 

lMelestarikan 

lTradisi 

lNingkuk 

Desa lTanjung 

lLalang 

lKabupaten 

lOgan lIlir 

Hasil lpenelitian 

lyaitu lupaya lyang 

ldilakukan loleh 

lpemuda ldi lDesa 

lTanjung lLalang 

ldalam lmelestarikan 

ltradisi lningkuk 

lyaitu lmenciptakan 

lminat lterhadap 

ltradisi ldengan lcara 

lmelakukan 

lsosialisasi lsecara 

llangsung lkepada 

lpara lpemuda ldan 

lpenggunaan lmedia 

lsosial, 

lmengembangkan 

ltradisi ldengan lcara 

lmelakukan 

Persamaan 

lpenelitian 

ldari lBela 

lDelvia 

ldengan 

lpeneliti lyaitu 

lmenggunakan 

ljenis 

lpenelitian 

lyang lsama, 

lteknik 

lpengumpulan 

ldata, ldan 

lsama-sama 

lmembahas 

lperan 

lpemuda 

ldalam 

Perbedaan 

lpenelitian 

lini ldengan 

lpeneliti 

lyaitu lfokus 

lpenelitianny

a, ljumlah 

linforman, 

ldan llokasi 

lpenelitian. 
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lpartisipasi ldalam 

lpelaksanaan ltradisi, 

ldan lpemberdayaan 

lterhadap ltradisi 

ldengan lcara 

lmemberikan 

lfasilitas ldan 

lmenjalin lsuatu 

lkerjasama ldengan 

lmasyarakat ldan 

lpemerintah ldesa. 

lpelestarian 

ltradisi. 

5  (Wan 

Nadhira 

Humaira

h , 2023). 

Peranan 

lPemuda 

lDalam 

lMelestarikan 

lTradisi 

lLampu 

lColok ldi 

lDesa 

lPangkalan 

lBatang, 

lKecamatan 

lBengkalis 

Desa 

lpangkalan 

lBatang 

lKecamatan 

lBengkalis 

 

Hasil ldalam 

lpenelitian lini 

lmenjelaskan lbahwa 

ldalam ltradisi llampu 

lcolok lterdapat 

lperanan lpemuda 

lberupa lperan 

lperlindungan, 

lpengembangan, 

lpemanfaatan, ldan 

lpewarisan. lPeran 

lpemuda ldalam 

lperlindungan ldan 

lpewarisan ltercermin 

lsaat lpemuda lDesa 

lPangkalan l 

Batang lmemiliki 

linisiatif luntuk 

lmembuat llampu 

lcolok lsetiap 

ltahunnya, lpemuda 

lmengikutsertakan 

ldan l 

mengajarkan l lanak l 

lanak l ldalam l 

lpembuatan l llampu l 

lcolok, l lmemiliki l 

lkemauan l 

lmempelajari l 

lproses l 

pembuatan llampu 

lcolok, ldan 

lmembudayakan 

ltradisi llampu lcolok 

Persamaan 

lpenelitian 

ldari lWan 

lNadhira 

lHumairah 

ldengan 

lpeneliti lyaitu 

lmenggunakan 

ljenis 

lpenelitian 

lyang lsama, 

lteknik 

lpengumpulan 

ldata, ldan 

lsama-sama 

lmembahas 

lperan 

lpemuda 

ldalam 

lpelestarian 

ltradisi. 

Perbedaan 

lpenelitian 

lini ldengan 

lpeneliti 

lyaitu lfokus 

lpenelitianny

a, ljumlah 

linforman, 

ldan llokasi 

lpenelitian. 
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lsebagai lupaya 

luntuk lmemelihara, l 

mewariskan, lagar 

lterjaga ldan ltidak 

lmusnah. 

lmendokumentasikan 

lhasil llampu lcolok 

lsetiap ltahun lnya l 

sebagai lbentuk ldari 

linventarisasi ltradisi, 

lmempublikasi ldan 

lmempromosikan 

llampu lcolok lhal 

lini l 

sebagai lupaya 

lmencegah 

lpenyalahgunaan 

lpemanfaatan 

lterhadap 

lkebudayaan lyang 

ldilakukan loleh l 

pihak lasing ldan ltak 

lmudah ldiklaim 

lnegara llain, lsebagai 

lbentuk ldari 

lpengaman ltradisi 

llampu lcolok. 

 

 

C. Kerangka lBerpikir 

Peran lpemuda lsangat lpenting ldalam lmelestarikan ltradisi 

ldan lbudaya lyang lada ldi lmasing-masing ldaerah. lBanyak lfenomena 

lmenunjukkan lbahwa lpemuda lmasih lkurang lberpartisipasi ldalam 

lpembangunan ldan lpengembangan lmasyarakat ldan llingkungan, 

lbahkan lbeberapa ltempat lmengalami lpenurunan latau lbelum 

loptimal lseperti ldi lDesa lPasar lKerkap, lKec. lAir lNapal, lKab. 

lBengkulu lUtara lyang lmana ldalam lpengembangan lkearifan llokal 

lberupa lbudaya lsuku lRejang lyang lada lsemakin llama lsemakin 
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lmemudar. lMaka lkerangka lberpikir ldalam lpenelitian lperan 

lpemuda ldesa ldalam lmelestarikan ltradisi lBerejung lpada lSuku 

lRejang ldi lDesa lPasar lKerkap, lKec. lAir lNapal, lKab. lBengkulu 

lUtara lyaitu: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2 1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran lPemuda 

Melestarikan 

lTradisi 

Berejung 

Faktor 

lPenghambat 

Faktor 

lPendukung 

Tradisi 


